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A. Latar Belakang Masalah 
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dengan strategi pendekatan Problem 
Based Learning (PBL) merupakan strategi pembelajaran student centered learning. 
Strategi pembelajaran ini menempatkan mahasiswa sebagai peserta didik aktif dan 
dosen sebagai mitra belajar maupun fasilitator (Naggar dan Bobryshev, 2012). 
Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret mulai menggunakan PBL sejak 
tahun 2007. PBL mengandalkan strategi belajar yang berpusat kepada pelajar 
(student-centered), kolaboratif, kontekstual, terpadu, diarahkan sendiri, dan 
reflektif (Murti, 2011). Belajar menunjukkan adanya perubahan yang bersifat 
positif, sehingga pada akhirnya akan didapat keterampilan, kacakapan dan 
pengetahuan baru. Prestasi belajar merupakan cerminan dari proses belajar, namun 
dalam upaya meraih prestasi belajar yang memuaskan dibutuhkan proses belajar 
dan menguasai materi yang telah dipelajari. 
Dalam proses pembelajaran untuk bisa mencapai hasil belajar yang maksimal 
dan efektif dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal (Wicaksana et al., 2012). 
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu tersebut seperti 
lingkungan pembelajaran. Faktor internal adalah hal yang berkaitan dengan diri 
sendiri seperti, kondisi fisik, bakat, motivasi, minat, dan yang tak kalah penting 
adalah penghargaan diri (self esteem). 
Menurut Baron dan Byrne (2004) self esteem adalah evaluasi terhadap diri 
sendiri baik itu bersifat positif maupun negatif. Apabila seseorang individu 
mempunyai self esteem yang tinggi maka apabila dihadapkan dengan sebuah 
permasalahan, makan individu tersebut akan menghadapi permasalahan dengan 
bijaksana dan penuh pertimbangan. Sedangkan individu dengan self esteem yang 
rendah akan menghadapi permasalahan dengan kurang bijaksana dan cenderung 
mudah menyerah (Baron dan Byrne, 2004). 
Dalam mencapai prestasi belajar yang memuaskan diperlukan self esteem. Self 
esteem merupakan salah satu kebutuhan penting bagi manusia. Pentingnya 
pemenuhan self esteem individu, berkaitan dengan dampak negatif jika mereka 
tidak memiliki self esteem yang tinggi, individu tersebut akan kesulitan dalam 
menghadapi berbagai permasalahan yang dihadapi, merasa canggung, berperilaku 
pesimis dan menilai rendah akan kemampuan yang dimilikinya. Namun, apabila 
kebutuhan self esteem dapat terpenuhi secara optimal, maka individu tersebut akan 
lebih percaya diri, dan merasa mempunyai nilai lebih dalam lingkungan, sehingga 
menimbulkan prestasi belajar yang tinggi, hal ini dikarenakan self esteem yang 
tinggi (Irawati dan Hajat, 2012). 
Cara belajar di Sekolah Menengah Atas (SMA) masih mempengaruhi cara 
belajar mahasiswa semester awal. Semasa SMA peranan guru masih cukup 
dominan dalam pembelajaran, sedangkan di fakultas kedokteran yang 
menggunakan sistem student centered learning menuntut agar mahasiswa lebih 
aktif (Murti, 2011). Dalam hal ini mahasiswa membutuhkan penghargaan diri atas 
kemampuan diri yang dimiliki untuk menghadapi setiap permasalahan (Branden, 
2006). 
Berdasarkan hasil uraian latar belakang tersebut dan masih terbatasnya 
penelitian tentang self esteem dalam bidang pendidikan kedokteran di indonesia 
terutama di Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian hubungan antara self esteem dengan pretasi belajar pada 
Mahasiswa Tahun Pertama Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 
Universitas Sebelas Maret. 
B. Perumusan Masalah 
Adakah hubungan antara self esteem dengan prestasi belajar pada Mahasiswa 
Tahun Pertama Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas 
Sebelas Maret ? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara self esteem 
dengan prestasi belajar pada Mahasiswa Tahun Pertama Program Studi Pendidikan 
Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret. 
 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Aspek teoritis 
a. Memberi bukti empirik tentang hubungan antara self esteem dengan pretasi 
belajar. 
b. Sebagai pendukung dan bahan acuan untuk penelitian selanjutnya yang 
ingin mengembangkan penelitian di bidang yang sama. 
2. Aspek aplikatif 
a. Institusi Pendidikan 
Sebagai masukan dalam meningkatkan kualitas lembaga pendidikan 
kedokteran. 
b. Mahasiswa 
Penelitian ini diharapkan dapat membuka penelitian lebih lanjut mengenai 
self esteem (penghargaan diri) pada mahasiswa kedokteran. 
 
